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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
teliti apa yang kamu kerjakan.” *

(Q.S. Al-Mujadalah/ 58:11)

! Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah,
Q.S. Al-Mujadalah: 11 (Jakarta: Maghrifah Pustaka, 2009), hal.543
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ABSTRAK

SUNARTO. Hubungan Sarana Prasarana Pendidikan dengan Tingkat Motivasi
Belajar Siswa SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah belajar dapat mengubah tingkah laku.
Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut aspek-aspek
kepribadian. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi
akan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar. Motivasi belajar timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Sarana prasarana pendidikan termasuk dalam faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi motivasi belajar. Adanya sarana prasarana pendidikan yang
memadahi akan mencerminkan kualitas pendidikan dan meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi siswa SMA
N | Sanden Bantul Yogyakarta. Dengan teknik simple random sampling diambil
239 siswa. Pengumpulan data menggunakan teknik skala, dokumentasi, dan
wawancara. Analisis data meliputi analisis deskriptif korelasi rank spearman.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) tingkat motivasi belajar siswa SMA N |
Sanden Bantul Yogyakarta secara umum tinggi, yaitu 79%. (2) tingkat kelengkapan
sarana prasarana pendidikan secara umum tinggi, yaitu 83%. (3) terdapat hubungan
positif yang signifikan antara sarana prasarana pendidikan dengan motivasi belajar
siswa SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta, (rxy = 0,981 dan p = 0,000 (two-tailed),
p < 0,05) artinya tingginya tingkat sarana prasarana pendidikan mempengaruhi
tingkat motivasi belajar siswa dalam tingkat kategori tinggi dengan persentase 79%.

Kata Kunci: Sarana Prasarana Pendidikan, Motivasi Belajar Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode
pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman,
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan berarti
tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah)
yang digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam
menguasai pengetahuan. Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan
non formal.?

Pendidikan dimulai dengan kegiatan belajar, belajar adalah suatu
perubahan dalam tingkah laku, dan perubahan itu bisa mengarah pada
tingkah laku yang lebih baik.® Tingkah laku yang mengalami perubahan
karena belajar menyangkut aspek-aspek kepribadian, baik fisik maupun
psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah,
keterampilan, kecakapan, sikap ataupun kebiasaan.*

Dalam Kkegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar. Motivasi akan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 10.
3 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 175
4 Ibid., hal. 176



oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa
untuk belajar. Atau dengan kata lain motivasi belajar adalah daya penggerak
dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman.®

Motivasi belajar bisa timbul karena faktor internal atau faktor dalam
diri manusia yang disebabkan oleh dorongan atau keinginan akan kebutuhan
belajar, harapan dan cita-cita. Faktor ekstrinsik juga mempengaruhi dalam
motivasi belajar yakni berupa adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
menyenangkan, dan kegiatan belajar yang menarik.® Dalam kegiatan belajar
mengajar motivasi ekstrinsik tetap penting. Sebab kemungkinan besar
keadaan siswa itu dinamis dan berubah-ubah.’

Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam
belajar, peran guru sebagai motivator profesional sangat dibutuhkan dalam
menggerakkan atau mendorong para siswa untuk memahami faktor-faktor
motivasi. Begitu pula peran orang tua sangat dibutuhkan, sehingga dapat
menjadi daya penggerak, pendorong supaya siswa bersemangat untuk
belajar sehingga hasil pembelajaran siswa dapat tercapai dengan baik.®

Salah satu faktor ekstrinsik dari motivasi belajar yaitu sarana
prasarana. Sarana prasarana pendidikan merupakan material pendidikan

yang sangat penting. Banyak sekolah yang memiliki sarana prasarana

® Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal, 241
® 1bid., hal. 242
7 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal, 256
& |bid., hal, 242



pendidikan yang lengkap sehingga sangat menunjang proses pendidikan di
sekolah. Baik guru maupun siswa, merasa terbantu dengan adanya fasilitas
tersebut.® Adanya sarana prasarana yang memadahi akan mencerminkan
kualitas pendidikan. Namun sebaliknya, sarana prasarana yang kurang
memadahi akan berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan ataupun
mampu menghambat kegiatan belajar mengajar.

Sarana prasarana yang belum memadahi tentunya sangat
menghambat proses belajar. Jika sekolah menyediakan segala kebutuhan
belajar yang diperlukan maka siswa dapat belajar dengan baik dan motivasi
belajar mereka akan meningkat. Fasilitas belajar yang tersedia lengkap dan
memadahi untuk kelancaran proses belajar perlu diperhatikan oleh setiap
unit sekolah. Motivasi belajar yang rendah dalam diri siswa dapat
diminimalisir dengan terpenuhinya sarana dan prasarana sekolah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, sarana
prasarana SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta menurut guru yang bernama
Bapak Sunaryana bahwa sarana dan prasarana di SMA N | Sanden Bantul
Yogyakarta dalam keadaan baik. Seperti halnya, gedung yang digunakan
untuk proses belajar mengajar sudah dibangun secara permanen. Selain itu
gedung-gedung di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta sudah sesuai dengan
standarisasi sarana prasarana pada jenjang SMA. Di dalam gedung sekolah

sudah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mampu menunjang proses

® Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal, 47.



pembelajaran. Seperti halnya pemasangan LCD, papan tulis yang sudah
menggunakan whiteboard, almari, AC dan juga sudah disedikan akses
wifi. 10

Menurut pemaparan dari Bapak Sunaryana, sesuai dengan
standarisasi gedung sarana prasarana tingkat SMA pada SMA N | Sanden
Bantul Yogyakarta sudah memenuhi atau sudah lengkap. Sudah tersedia
laboratorium penunjang proses pembelajaran dengan alat peraga yang
lengkap serta perpustaakaan yang sudah mendapatkan akreditasi A dengan
buku-buku fiksi dan non fiksi yang tersusun rapi di setiap rak buku. Selain
itu, untuk menjaga keamanan sekolah terdapat tujuh satpam yang bertugas
setiap 24 jam yang terbagi menjadi 3 shif. Pada saat ini SMA N | Sanden
Bantul Yogyakarta juga sedang memperluas bangunan sekolah dengan
pengembangan yang cukup pesat.*

Namun, dikarenakan latar belakang siswa di SMA N | Sanden
Bantul Yogyakarta beraneka ragam hal ini tidak menutup kemungkinan
rendahnya motivasi belajar pada diri siswa. Seperti informasi yang penulis
peroleh dari hasil wawancara dengan ZZ siswa SMA N | Sanden Bantul
Yogyakarta, sarana prasarana sudah tersedia lengkap, namun terdapat

sebagian siswa yang salah memanfaatkan prasarana tersebut. Seperti

10 Hasil Pra Penelitian di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartapada Rabu, 6
Maret 2019 Pukul 09.45 WIB di lobi SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartabersama
Bapak Sunaryana selaku Guru IPS SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta.

11 Hasil Pra Penelitian di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartapada Rabu, 6
Maret 2019 Pukul 09.45 WIB di lobi SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartabersama
Bapak Sunaryana selaku Guru IPS SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta.



pemanfaatan wifi yang digunakan untuk main game, internet, dan sosial
media lainnya pada waktu pembelajaran berlangsung.2

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan salah
satu siswa kelas XII SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta. Pada saat
wawancara siswa berinisial SEU menyampaikan bahwa SMA N | Sanden
Bantul Yogyakarta sudah mempunyai sarana prasarana yang memadahi.
Seperti perpustakaan yang lengkap dan sudah mendapatkan akreditasi A dan
ruang kelas yang nyaman. Menurut siswa yang berinisial SEU sarana
prasarana yang lengkap dapat meningkatkan motivasi belajar, namun
terkadang pada saat pembelajaran masih terdapat siswa yang bermain
handphone.® Selain itu penulis mendapatkan informasi dari hasil
wawancara salah satu siswa berinisial FN menyampaikan motivasi beberapa
siswa masih kurang baik, terbukti dengan cara pergi ke kantin pada saat
proses pembelajaran sedang berlangsung walaupun hanya sesaat.'*

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Sarana
Prasarana Sekolah dengan Tingkat Motivasi Belajar Siswa SMA N | Sanden

Bantul Yogyakarta”.

12 Hasil Pra Penelitian di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartapada Kamis, 14
Maret 2019 Pukul 10.00 WIB di lobi SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartabersama siswa
kelas XI SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta.

13 Hasil Pra Penelitian di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartapada Kamis, 14
Maret 2019 Pukul 16.05 WIB di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartabersama siswa
kelas XIl SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta.

14 Hasil Pra Penelitian di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartapada Kamis, 14
Maret 2019 Pukul 16.15 WIB di SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta Yogyakartabersama siswa
kelas XII SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka
terdapat beberapa permasalahan yang perlu dibahas dalam penelitian yang

dilakukan kali ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar tingkat motivasi belajar pada siswa kelas X1 SMA N |
Sanden Bantul Yogyakarta?
2. Seberapa besar tingkat kelengkapan sarana prasarana pendidikan SMA
N | Sanden Bantul Yogyakarta?
3. Adakah hubungan sarana prasarana pendidikan dengan motivasi belajar
siswa SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan tingkat motivasi belajar pada siswa SMA N |
Sanden Bantul Yogyakarta.
b. Mendiskripsikan tingkat kelengkapan sarana prasarana pendidikan
SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta.
c. Untuk menguji secara empiris hubungan sarana prasarana
pendidikan dengan motivasi belajar pada siswa SMA N | Sanden

Bantul Yogyakarta.



2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini akan memberikan beberapa kegunaan, yaitu:
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi khasanah ilmu
pengetahuan di bidang Manajemen Pendidikan khususnya dalam
bidang manajemen sarana prasarana pendidikan sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
b. Secara praktis penelitian ini berguna sebagai berikut:
1) Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukkan
kepada lembaga pendidikan tentang adanya hubungan positif
antara sarana prasarana pendidikan dengan motivasi belajar
siswa, sehingga ada usaha untuk meningkatkan kelengkapan
sarana prasarana pendidikan supaya mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga menghasilkan output lulusan
yang bermutu tinggi.
2) Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukkan
kepada guru mengenai pentingnya motivasi belajar siswa,
sehingga dapat dilakukan usaha untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa sesuai dengan kondisi peserta didik.



D. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian-penelitian
terdahulu, penulis menemukan beberapa tulisan yang relevan. Adapun
penelitian-penelitian sebelumnya anatara lain:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Fajar, Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Syiah Kuala tahun 2019 dengan judul
“Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA N
16 Banda Aceh”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara sarana prasarana terhadap motivasi belajar
dengan hasil thitung > ttabel (15,759 > 1,9867). Variabel sarana prasarana
mempengaruhi motivasi belajar sebesar 74,3% sedangkan sisanya 25,7%
dipengaruhi oleh faktor lain.®

Persamaan skripsi yang ditulis oleh Fajar dengan yang penulis teliti
yaitu sama-sama menggunakan variabel motivasi belajar dan variabel
sarana prasarana. Perbedaan skripsi yang penulis lakukan yaitu penulis
memfokuskan motivasi belajar pada indikator motivasi ekstrinsik, di mana
motivasi ekstrinsik ini akan diukur untuk membuktikan bahwa sarana
prasarana pendidikan memiliki hubungan dengan peningkatan motivasi
ekstrinsik siswa. Selain itu lokasi dan sampel penelitian yang akan

dilakukan peneliti berbeda dengan skripsi yang ditulis Fajar.

15 Fajar, “Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri
16 Banda Aceh”, Skripsi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, 2019.



Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Anang Yuliawan, jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Sarana dan
Prasarana Belajar Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD
Muhammadiyah 1 Program Khuhus Wonogiri Tahun Ajaran 2013/ 2014”.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan sarana dan prasarana berpengaruh
positif terhadap motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa dalam
belajar di SD Muhammadiyah Wonogiri, besarnya pengaruh dapat dilihat
dari koefisien regresi yaitu sebesar 0,694 terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa karena faktor sarana prasarana.®

Persamaan skripsi yang ditulis oleh Anang Yuliawan dengan skripsi
yang akan penulis lakukan adalah variabel bebas dan variabel terikat, yakni
sama-sama membahas sarana prasarana dan motivasi belajar siswa.
Perbedaan skripsi yang penulis lakukan yaitu penulis memfokuskan
motivasi belajar pada indikator motivasi ekstrinsik, di mana motivasi
ekstrinsik ini akan diukur untuk membuktikan bahwa sarana prasarana
pendidikan memiliki hubungan dengan peningkatan motivasi ekstrinsik
siswa. Selain itu lokasi dan sampel penelitian yang akan dilakukan peneliti
berbeda dengan skripsi yang ditulis Anang Yuliawan.

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Saniatu Nisail Jannah dan Uep

Tatang Sontani, Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas

16 Anang Yuliawan, “Pengaruh Sarana dan Prasarana Belajar Sekolah Terhadap Motivasi
Belajar Siswa SD Mihammadiyah 1 Program Khuhus Wonogiri Tahun Ajaran 2013/ 2014”, Skripsi.
Fakultas Keguruan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014.



Pendidikan Indonesia Volume 3, No. 1 tahun 2018 dengan judul “Sarana
dan Prasarana Pembelajaran Sebagai Faktor Determinan Terhadap Motivasi
Belajar Siswa.” Hasil dari penelitian yaitu besaran koefisien hubungan
antara sarana prasarana pembelajaran dengan motivasi belajar siswa sebesar
0,727. Sarana prasarana memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi
belajar siswa dengan besaran pengaruh sebanyak 53%.%’

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Saniatu Nisail Jannah dan
Uep Tatang Sontani dengan skripsi yang akan penulis lakukan adalah
persamaan dari variabel terikat dan variabel bebas. Sedangkan untuk
perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Saniatu Nisail Jannah
dan Uep Tatang Sontani menggunakan indikator motivasi belajar instrinsik
dan ekstrinsik. Pada penelitian ini penulis memfokuskan motivasi belajar
pada indikator motivasi ekstrinsik, di mana motivasi ekstrinsik ini akan
diukur untuk membuktikan bahwa sarana prasarana pendidikan memiliki
hubungan dengan peningkatan motivasi ekstrinsik siswa. Selain itu lokasi
dan sampel penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Alif Futikha Ulfa, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Sarana
Prasarana Pendidikan Terhadap Minat Membaca Literatur Ekonomi dan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri

1 Jakenan Pati”. Hasil penelitian menunjukkan variabel Sarana Prasarana

17 Saniatu Nisail Jannag dan Uep Tatang Sontani, “Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Sebagai Faktor Determinan Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen
Perkantoran FakultasPendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia, 2018.
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memiliki korelasi pada kategori tinggi dan berpengaruh positif terhadap
Minat Membaca sebesar 21%. Variabel Sarana Prasarana memiliki korelasi
kategori tinggi terhadap prestasi belajar dan ada pengaruh negatif signifikan
shesar 5%.18

Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti sarana
prasarana pendidikan. Adapun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
penulis yaitu penulis memilih variabel terikat yaitu motivasi belajar dengan
memfokuskan pada aspek motivasi ekstrinsik sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Alif Futikha Ulfa memilih variable terikat yaitu minat
membaca literatur ekonomi dan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi
siswa.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh saudari Nela Syarah Vikrati,
jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2017 dengan judul “Hubungan Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi
Profesional Guru dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MA Nurul Umah Kotagede
Yogyakarta.” Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru
dengan motivasi belajar siswa (R = 0,666, p = 0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara tiga variabel tersebut. Konstribusi

sumbangan secara stimultan variabel kompetensi pedagogik dan

18 Alif Futikha Ulfa, “Pengaruh Sarana Prasarana Pendidikan Terhadap Minat Membaca
Literatur ekonomi dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS SMA N 1
Jakenan Pati”, dalam Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, tahun 2015.
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kompetensi profesional guru dengan motivasi belajar siswa adalah 44,3%
sedangkan 55,7% F hitung > F tabel yakni 22,288 > 3,15, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi pedagogik dan
kompetensi professional guru secara stimultan dengan motivasi belajar
siswa.'

Persamaan skripsi yang ditulis oleh saudari Nela Syarah Vikrati
dengan skripsi yang akan penulis lakukan adalah persamaan dari variabel
terikat yaitu motivasi belajar, hanya saja untuk mata pelajarannya berbeda
dan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Sedangkan untuk perbedaannya adalah dalam skripsi yang
ditulis oleh saudari Nela Syarah Vikrati yaitu terkait dengan variabel bebas
yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi perofesional guru, sedangkan
penulis akan menggunakan variabel bebas yaitu sarana prasarana
pendidikan, selain itu tempat dan sampel kedua penelitian ini juga berbeda.

Berdasarkan pemaparan dari beberapa literatur penelitian
sebelumnya, penelitian ini mempunyai beberapa perbedaan yang meliputi:
Pertama, variabel dependen dan independent yang digunakan oleh peneliti.
Kedua, adapun terdapat literatur yang memiliki variabel yang sama dengan
penelitian ini. Akan tetapi, pada penelitian ini peneliti menggunakan teori
yang berbeda dengan literatur sebelumnya. Ketiga, perbedaan lokasi dan

sampel penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

19 Nela Syarah Vikrati, “Hubungan Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional
Guru dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MA
Nurul Umah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Judul | Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Analisis Penelitian
1 | Fajar, 2019, Kuantitatif | Dependen: Terdapat
“Pengaruh Sarana Motivasi pengaruh positif
Prasarana Terhadap Belajar Siswa | dan signifikan
Motivasi Belajar antara Sarana
Siswa di SMA N 16 Independen: prasarana
Banda Aceh” Sarana terhadap motivasi
Prasarana belajar dengan
hasil thitung > ttabel
(15,759 >
1,9867). Variabel
sarana prasarana
mempengaruhi
motivasi belajar
sebesar 74,3%
sedangkan sisanya
25,7%
dipengaruhi oleh
faktor lain.
2 | Anang Yuliawan, Kuantitatif | Dependen: Sarana dan
2014, “Pengaruh Motivasi prasarana
Sarana dan Belajar Siswa | berpengaruh
Prasarana Belajar positif terhadap

Sekolah Terhadap
Motivasi Belajar
Siswa di SD
Muhammadiyah 1
Program Khuhus

Idependen:
Sarana dan
Prasarana
Belajar
Sekolah

motivasi instrinsik
dan motivasi
ekstrinsik siswa

dalam belajar di
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Lanjutan-Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No

Peneliti dan Judul

Penelitian

Metode

Analisis

Variabel

Penelitian

Hasil Penelitian

Wonogiri Tahun
Ajaran 2013/ 2014”

SD
Muhammadiyah
Wonogiri,
besarnya
pengaruh dapat
dilihat dari
koefisien regresi
yaitu sebesar
0,694 terhadap
peningkatan
motivasi belajar
siswa karena
faktor sarana

prasarana.

Saniatu Nisail
Jannah dan Uep
Tatang Sontani,
2018, “Sarana dan
Prasarana
Pembelajaran
Sebagai Faktor
Determinan
Terhadap Motivasi

Belajar Siswa.

Kuantitatif

Dependen:
Sarana dan
Prasarana
Pembelajaran
Sebagai
Faktor

Determinan

Idependen:
Motivasi

Belajar Siswa

Besaran koefisien
hubungan antara
sarana prasarana
pembelajaran
dengan motivasi
belajar siswa
sebesar 0,727.
Sarana prasarana
memiliki
pengaruh

53% motivasi
belajar siswa

dengan besaran
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Lanjutan-Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Judul | Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Analisis Penelitian
4 | Alif Futikha Ulfa, Dependen: Variabel sarana
“Pengaruh Sarana Minat prasarana
Prasarana Membaca memiliki korelasi
Pendidikan Literatur pada kategori
Terhadap Minat Ekonomi dan | tinggi dan
Membaca Literatur Prestasi berpengaruh
Ekonomi dan Belajar Mata | positif terhadap
Prestasi Belajar Pelajaran variabel minat
Mata Pelajaran Ekonomi membaca sebesar
Ekonomi Siswa Siswa 21%.
Kelas XI IPS SMA Variabel sarana
Negeri 1 Jakenan Idependen: prasarana
Pati” Sarana memiliki korelasi
Prasarana kategori tinggi
Pendidikan terhadap prestasi
belajar dan ada
pengaruh negatif
signifikan sebesar
5%.
5 | Nela Syarah Dependen: Terdapat
Vikrati, 2017, Motivasi hubungan positif
“Hubungan Belajar Siswa | yang signifikan
Kompetensi antara kompetensi

Pedagogik dan
Kompetensi

Profesional Guru

pedagogik dan
kompetensi

professional guru
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Lanjutan-Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Judul | Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Analisis Penelitian

dengan Motivasi Idependen: dengan motivasi
Belajar Siswa pada Kompetensi belajar siswa (R =
Mata Pelajaran Pedagogik 0,666, p = 0,000 <
Sejarah dan 0,05). Hal ini
Kebudayaan Islam Kompetensi menunjukkan
Kelas XI MA Nurul Guru adanya hubungan
Umah Kotagede antara tiga
Yogyakarta” variabel tersebut.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi
kedalam tiga bagian, yaitu, bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.

Bagian tengah, berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup. Pada skripsi ini, penulis menuangkan
hasil penelitian dalam V bab. Pada tiap-tiap bab terdapat sub bab yang

menjelaskan pokok bahasan yang bersangkutan.
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Bab I, berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab I1, berisi pemaparan meliputi kajian teori, kerangka pikir, dan
hipotesis penelitian.

Bab 111, berisi pemaparan tentang metode penelitian meliputi jenis
penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, intrumen dan teknik
pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrument, dan teknik analisis
data.

Bab IV, berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai variabel
sarana prasarana pendidikan dan variabel motivasi belajar siswa SMA N |
Sanden Bantul Yogyakarta.

Bab V, berisi bagian penutup yang meliputi kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang peneliti

dapatkan dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Sarana Prasarana

Pendidikan dengan Tingkat Motivasi Belajar Siswa SMA N | Sanden Bantul

Yogyakarta”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Motivasi Belajar Siswa SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta secara
umum dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 79%,
diklasifikasikan dalam kategori rendah sebesar 0%, dan diklasifikasikan
dalam kategori sedang sebesar 21%.

Sarana Prasarana Pendidikan SMA N | Sanden Bantul Yogyakarta
secara umum dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 83%,
diklasifikasikan dalam kategori rendah sebesar 0%, dan diklasifikasikan
dalam kategori sedang sebesar 17%.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara sarana prasarana
pendidikan dengan motivasi belajar siswa SMA N | Sanden Bantul
Yogyakarta, (ry = 0,981 dan p sebesar 0,000 (two-tailed) < 0,05),
artinya tingginya tingkat sarana prasarana pendidikan SMA N | Sanden
Bantul Yogyakarta mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa SMA
N 1 Sanden Bantul Yogyakarta dalam tingkat kategori tinggi dengan

persentase 79%.
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B. Saran-Saran
Saran yang dikemukanan berdasarkan kesimpulan penelitian
hubungan sarana prasarana pendidikan dengan motivasi belajar siswa SMA
N | Sanden Bantul Yogyakarta adalah sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

a. Hasil penelitian pada tingkat motivasi belajar siswa yang paling
menonjol pada aspek adanya penghargaan dalam belajar sebanyak
82%. Kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan pemberian
penghargaan ataupun beasiswa supaya mampu mendorong motivasi
belajar siswa.

b. Hasil penelitian tingkat sarana prasarana pendidikan SMA N |
Sanden Bantul Yogyakarta pada aspek prasarana pendidikan yang
tidak langsung berhubungan dengan proses pembelajaran
mempunyai prosentase sebesar 49%. Seharusnya sekolah lebih
memperhatikan pengelolaan lingkungan sekolah, supaya siswa
menjadi lebih fokus pada saat proses pembelajaran. Misalnya
pengadaan go green di taman sekolah yang akan menghasilkan
udara yang segar, memperluas dan meningkatkan keamanan tempat
parkir supaya siswa lebih mudah menaruh kendaraannya dan
menghindari rasa was-was akan kehilangannya barang pribadi.

2. Bagi Guru
a. Hasil penelitian tingkat motivasi belajar siswa pada aspek adanya

kegiatan menarik dalam belajar terdapat 24% siswa pada kategori
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sedang. Diharapkan guru lebih sering mengikut kegiatan pelatihan-
pelatihan kompetensi guru (pedagogik, kepribadian, professional,
sosial, dan kepemimpinan) supaya dalam menyampaikan materi
pelajaran dilakukan dengan baik dan guru dapat memberikan contoh
pribadi yang baik untuk ditiru siswa.

Diharapkan guru mengikuti pelatihan strategi pembelajaran atau
lebih banyak membaca buku mengenai strategi pembelajaran.
Misalnya penyampaian materi pelajaran menggunakan strategi
membangun tim, strategi penilaian cepat, strategi melibatkan siswa,
strategi belajar kelas penuh, strategi menstimulasi diskusi kelas,
strategi mengajukan pertanyaan, strategi belajar dengan
bekerjasama, strategi pengajaran teman sebaya, strategi membangun
kemampuan/ kecakapan, strategi meninjau ulang, dan strategi
penialaia diri. Penerapan strategi pembelajaran tersebut baik
diterapkan untuk siswa, terlebih untuk siswa tingkat SMA yang
sudah dapat mengerti arahan-arahan yang diberikan oleh guru dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Bagi Orang Tua

Hasil penelitian tingkat motivasi belajar siswa SMA N | Sanden
Bantul Yogyakarta pada aspek adanya penghargaan dalam belajar
mempunyai prosentase sebesar 42% pada kategori sedang.
Diharapkan orang tua lebih memberikan semangat untuk putra

putrinya. Misalnya ucapan selamat untuk putra putrinya ketika
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mendapatkan nilai bagus, karena pujian seperti itu akan
meningkatkan semangat siswa dalam belajar.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis berharap semoga di masa yang akan dating skripsi ini dapat
digunakan sebagai salah satu sumber data untuk penelitian
selanjutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memilih salah
satu variabel yang berbeda supaya penelitian ini dapat berkembang
dalam cakupan yang lebih luas.
C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat dan karunia-Nya kepada peulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari
bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, banyak
kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu,
untuk memperbaik penyusunan skripsi penulis menghapkan kritik dan saran
untuk kebaikan penulisan selanjutnya.
Semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan dan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya, terutama skripsi yang menggunakan variabel yang sama

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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